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ABSTRACT

The purpose of the experiment was to-clarify the qualitiy of amonia-teatment Corn Husk
by examining dry matter (DM) and organic matter (OM) digestibilities, and volatile fatty
acids (VFA) and ammonia (NH,) productions. Five levels of urea namely, U,=0%, U,=2%,
U, =4%, U, = 6% and U, = 8% were used for ammonia-treatment process with the three
weeks incubation. Each treatment containg three replications. Dry matter and organic matter
digestibilities, and VFA and NH, production were analyzed according to the method of Tilley
and Terry (1963). teh result showed that ammonia-treatment significanly increased DM and
OM digestibilities, and VFA and NH, production were produced by level of 6% urea.

Key words : corn husk, ammonia-treatment, volatyle fatty acids, ammonia

Jurnal Badan Penelitian dan Pengembangan Propinsi Jawa Tengah _ ]



PENDAHULUAN

Penyediaan hijauan berkualitas baik yang
merupakan pakan utama bagi ternak
ruminansia semakin banyak mendapat
kesulitan akibat langkanya lahan dan
pertambahan jumlah penduduk. Disamping
itu penggunaan bahan pakan yang konvensial
dalam pembuatan konsentrat untuk ternak
ruminansia semakin tidak menguntungkan
jika dibandingkan dengan hasil produktivitas
ternak yang diperoleh.

Salah satu alternatif bahan pakan
cadangan yang tersedia melimpah di alam
adalah bahan pakan berserat yang umumnya
banyak mengandung selulosa biasanya
merupakan limbah-limbah tanaman pertanian
dan perkebunan, seperti jerami padi, jerami
jagung, pucuk tebu dan sebagainya.
Disamping itu limbah pembersihan bijih-
bijihan, seperti : kulit kedelai, kulit kacang
1jo, kulit ari kedelai dan kulit ari bijih jagung
juga merupakan alternatif bahan pakan yang
perlu dipertimbangkan. Penggunaan bahan
pakan inkonvensional perlu dipertimbangkan
dalam upaya menekan biaya produksi,
utamanya pakan yang besarnya lebih kurang
70-80%.

Seiring dengan adanya kebijakan-
kebijakan baru oleh pemerintah dalam situasi
krisis int dan kebutuhan akan daging yang
semakin meningkat, maka dunia peternakan,
khususnya ternak potong mulai berkembang
kembali. Banyak sapi-sapi bakalan impor dari
Australia yang kemudian digemukkan dan
dijual untwk kemudian dipotong. Sisi lain
yang perlu diperhatikan sejalan dengan
perkembangan populasi ternak tersebut
adalah penyediaan pakannya. Semakin
banyak populasi yang dipelihara, maka
semakin banyak pula pakan yang harus
disediakan.

Pemanfaatan kulit ari bijih jagung atau
yang disebut juga “tumpi” merupakan salah

satu alternatif penyediaan bahan pakan
ionkonvensional yang dapat dilakukan. Kulit
ari bijih jagung merupakan limbah dari
pengolahan bijih jagung untuk dijadikan
bahan pakan konsentrat pada industri pakan
ternak. Kulit ari tersebut berasal dari bijih
jagung yang diproses melalui pengeringan dan
penyosohan untuk kemudian digiling
dijadikan bahan pakan konsentrat. Di salah
satu pabrik pakan terbesar di Semarang,
produksi limbah kulit ari jagung tersebut
mencapai 1,5 ton per hari. Sampai saat ini
limbah tersebut tidak dan belum dimanfaatkan
secara optimal, sehingga merupakan peluang
yang perlu dipertimbangkan. Menurut
Crampton dan Harris (1969), kandungan gizi
kulit ari bijih jagung adalah 3,5% protein
kasar, 34,5% serat kasar, 0,8% lemak kasar,
3,0% abu dan 41,8% bahan ekstrak tanpa N
(BETN). Hasil analisis di Laboratorium
Makanan Ternak Fakultas Peternakan UNDIP
pada bulan Agustus 2002 menunjukkan
bahwa kadar protein kasar limbah kulit ari
bijih jagung adalah sebesar 5,94%, sedangkan
serat kasarnya sebesar 26,32%.
Berdasarkan hasil analisis di atas,
kandungan protein kasar kulit ari bijih jagung
masih rendah sedangkan serat kasarnya cukup
tinggi. Oleh karen itu sebelum digunakan
sebagai bahan pakan perlu dilakukan teknik
pengolahan yang dapat meningkatkan kualitas
nutrisi dan daya gunanya sebagai pakan.
Upaya peningkatan kecernaan dan kualitas
bahan pakan berserat telah banyak dilakukan
antara lain dengan perlakuan-perlakuan fisik
(dicacah dan digiling), kimiawi (dengan
NaOH, KOH, urea atau NH.), biologi (dengan
pemanfaatan mikrobia selulolitik), serta
pengolahan gabungan antara kimiawi dan
biologi seperti teknologi “AMOFER”
(amoniasi dan fermentasi) dengan perlakuan
amoniak dikombinasi dengan mikrobia
selulolitik. Kendala pengolahan bahan pakan
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berserat secara biologi antara lain adalah
sulitnya mencari sumber mikrobia selulolitik
(agen biologi) yang mudah, murah dan unggul
dalam kemampuan tersebut. Berbagai upaya

pengolahan bahan pakan tersebut telah

dilakukan, namun sampai saat ini masih dirasa
belum memuaskan, sehingga masih banyak
para ahli dan peneliti terus berusaha mela-
kukan penelitian dalam upaya peningkatan
degradasi dan kualitas bahan pakan berserat.

Salah satu cara pengolahan secara
kimiawi adalah dengan proses amoniasi.
Amoniasi merupakan teknik pengolahan yang
sangat sederhana berupa perlakuan kimia
dengan menggunakan urea sebagai sumber
NH3, yang bersifat alkali. Perlakuan amoniasi
dapat menyebabkan putusnya ikatan lignin
pada lignosesulosa dan lignohemiselulosa,
sehingga serat tersebut mudah terdegradasi
oleh enzim dari mikrobia (Komar, 1984).
selanjutnya dinyatakan bahwa jerami padi
yang diolah dengan amoniasi dapat
meningkatkan kecernaannya dari 45%
menjadi 68% (meningkat 51,11%). Umumnya
amoniasi dilakukan dengan menambahkan
urea pada pakan dengan konsentrasi amonia
3-5% dari bahan kering pakan, jika
Konsentrasi amonia kurang dari 3% maka
tidak ada pengaruhnya terhadap daya cerna.

Teknik kecernaan in vitro disebut juga
teknik rumen buatan, yaitu percobaan proses
pencernaan fermentatif bahan pakan secara
anaerob dalam tabung fermentasi dan larutan
penyangga yang merupakan saliva buatan
Sutardi, 1980). Menurut Sunarso (1984),
ieknik fermentasi secara in vitro bertujuan
mempelajari secara kualitatif dan kuantitatif
sualitas bahan pakan dengan beberapa proses
vang terjadi karena aktivitas mikroorganisme
rumen.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengkaji kualitas kulit ari bijih jagung
eramoniasi melalui pengukuran parameter-

M

parameter kecernaan bahan kering dan bahan

- organik (KcBK dan KcBO), serta produksi

asam lemak atsiri (VFA = volatile fatty ac-
ids) dan amonia (NH,). Proses amoniasi

‘dengan menggunakan urea diharapkan

merupakan solusi yang paling mengun-
tungkan dan paling efisien dalam proses
pengolahan tersebut. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan suatu
rekomendasi alternatif pengolahan limbah
kulit ari jagung untuk dijadikan sebagai bahan
pakan. Apabila cara pengolahan ini nyata akan
meningkatkan kecernaan dan kualitas
nutrisinya, maka ketergantungan bahan
konvensional dapat teratasi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Ilmu Makanan ternak dan laboratorium
teknologi Makanan Ternak Fakultas
Peternakan Universitas Diponegoro selama 2
bulan. Bahan yang digunakan adalah kulit ari
bijih jagung, urea, cairan rumen sebagali
sumber inokulum, larutan McDougall, larutan
pepsin HCI dan aquades. Peralatan yang
digunakan meliputi plastik, timbangan
kapasitas 5 kg, termometer, timbangan
analitis, satu unit alat untuk uji kecernaan,
serta satu unit alat untuk analisis kadar VFA
dan NH.. |

Kegiatan penelitian dilakukan 2 tahap,
tahap pertama diawali dengan membersihkan
kotoran dan debu dari kulit ari dengan cara
menyaring/mengayak bahan tersebut.
kemudian memberi perlakuan penambahan
urea dengan aras 0% U,),2% (U,), 4% Y,
6% (U,) dan 8% (Uy). Kulit ari bijih jagung
tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
plastik dan diperam selama 3 minggu. Setelah
3 minggu dibuka dan diangin-anginkan
selama 2 hari, kemudian diuji kecernaan
bahan kering (KcBK) dan bahan organiknya
(KeBO), serta produksi VFA dan NH3,
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dilakukan menurut metode Tilley dan Terry
(1963). Rancangan percobaan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan.
Analisis ragam digunakan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan. Jika terdapat pengaruh
perlakuan maka untuk mengetahui perbedaan
antar perlakuan diuji lanjut dengan uji wilayah
ganda Duncan (Srigandono, 1989)

HASIL

Kecernaan Bahan Kering dan bahan

Organik

Hasil penelitian mengenai kecernaan
bahan kering dan bahan organik secara in vitro
dapat dilihat dalam Tabel 1. rata-rata
keécernaan bahan kering maupun bahan
organik perlakuan (U, - U,) secara
keseluruhan lebih tinggi dari tanpa perlakuan
(U,)- Analisis ragam menunjukkan adanya
pengaruh yang nyata akibat perlakuan
terhadap nilai KcBK dan KcBO (p<0,05). Uji
lanjut wilayah ganda Duncan menunjukkan
bahwa kecernaan bahan kering perlakuan U,
(61,47%), U, (73,50%), U, (75,34%) dan U,
(74,35%) berbeda nyata lebih tinggi dengan
perlakuan U, (61.47%) (p<0,05), sedangkan
antar perlakuan U, (73,50%), U, (75,34%)
dan Uy (74,35%) tidak berbeda nyata.
Kecernaan bahan organik pada perlakuan U,
(72,56%), U, (74,19%) dan U, (73,26%)
berbeda nyata lebih tinggi dari perlakuan U
(54,58%) dan U, (61,46%) (p<0,05),
sedangkan antar perlakuan U (54,58%) dan
U, (61.46%),sertaU, (72,56%), U, (74,19%)
dan U, (73,26%) tidak berbeda nyata. Untuk
lebih jelasnya mengetahui perbedaan
Kecernaan bahan kering dan bahan organik
rata-rata antar perlakuan dapat dilihat pada
Tustrasi 1.

Produksi VFA dan Amonia
Hasil penelitian mengenai produksi VFA

dan Amonia secara in vitro dapat dilihat dalam
Tabel 2. Rata-rata produksi VFA maupun
amonia perlakuan (U, - U)) secara
keseluruhan lebih tinggi dari tanpa perlakuan .
(U,). Analisis ragam menunjukkan- adanya
pengaruh yang nyata akibat perlakuan
terhadap nilai VFA dan amonia (p<0,05). Uji
lanjut wilayah ganda Duncan terhadap
produksi VFA menunjukkan bahwa perlakuan
U, (135,67 mM), U, (144,33mM), U, (150,67
mM) dan U, (144,67 mM) berbeda nyata lebih
tinggi dengan perlakuan U, (127,67 mM).
Perlakuan U, (150,67 mM) berbeda nyata
lebih tinggi dari U, (144,67 mM), U, (144,33
mM) dan U, (135,33 mM). Perlakuan U,
(144,67 mM) berbeda nyata lebih tinggi dari
U, (135,33 mM), sedangkan dengan U,
(144,33 mM) tidak berbeda. Perlakuan U,
(144,33 mM) berbeda nyata lebih tinggi dari
U, (135,33 mM). Untuk lebih jelasnya
mengetahui perbedaan produksi amonia rata-
rata antar perlakuan dapat dilihat pada
Tlustrasi 3.

PEMBAHASAN

- Kecernaan merupakan salah satu
indikator yang menunjukkan bahwa suatu
bahan pakan baik atau tidak kualitasnya,
semakin tinggi kecernaan suatu bahan pakan
akan semakin baik pula kualitasnya.
Kecernaan bahan kering dan bahan organik
secara keseluruhan mengalami peningkatan
sejalan dengan makin tingginya tras
penambahan urea. Peningkatan ini disebabkan
karena perlakuan amoniasi dapat menye-
babkan perubahan struktur dinding sel. Reaksi
kimia yang terjadi dzipat mengembangkan
jaringan dan meningkatkan fleksibilitas
dinding sel, sehingga memudahkan pencer-

‘naan oleh enzim selulase dari mikrobia ru-

men. Menurut Komar (1984), amonia dapat
menyebabkan perubahan komposisi dan
struktur dinding sel yang berperan untuk
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membebaskan ikatan antara lgnin dengan
selulosa dan hemiselulosa. Hasil yang
diperoleh dari reaksi ini adalah suatu
peningkatan kecernaan bahan organik,
terutama bahan pakan berserat yang banyak
mengandung lignoselulosa.

Kecenderungan penurunan kecernaan
pada aras 8%, disebabkan karena pada aras
lebih dari 6%. bahan kulit ari bijih jagung
sudah tidak mampu lagi memfiksasi nitrogen
dari amonia dan sudah jenuh oleh amonia
yang bersifat alkali. Akibatnya kemampuan
mikrobia rumen dalam mencerna bahan
tersebut secara in vitro mengalami hambatan.
menurut Arora (1989) dan Hungate (1966),
mikrobia rumen tumbuh baik dalam cairan
rumen yang mempunyai pH 65-7,0. Oleh
karen itu sifat alkalinitas dari bahan pakan
yang dicerna akan menghambat kemampuan
mikrobia tersebut. Semua nilai kecernaan,
baik bahan kering maupun bahan organik
menunjukkan nilai yang tinggi (lebih dari
60%), hal ini membuktikan bahwa perlakuan
amoniasi sangat relevan digunakan dalam
pengolahan bahan pakan berserat tersebut.

Asam lemak atsiri (VFA), merupakan
sumber energi bagi ternak ruminansia dan
sekaligus sebagai sumber kerangka karbon
bagi pembentukan protein mikrobia yang
sangat dibutuhkan oleh ternak ruminansia
Sutardi (1980). Konsentrasi VFA sebesar 80-
160 mM telah mampu mensintesis protein
mikrobia yang maksimal (Sutardi, 1994).
Amonia (NH3) sangat dibutuhkan oleh
mikrobia rumen untuk mensintesis tubuhnya.
Lebih kurang sampai 2/3 kebutuhan protein
ternak ruminansia dicukupi oleh protein
mikrobia (Sutardi, 1979). Sintesis mikrobia
rumen akan optimal bila konsentrasi amonia
berkisar 4 - 12 mM (Sutardi, 1994).
Berdasarkan uraian di atas, maka sangat
penting sekali mengetahui konsentrasi atau
produksi VFA dan NH, dalam suatu uji

kualitas bahan pakan selain menentukan juga-
nilai kecernaannya.

Dalam penelitian ini adanya peningkatan
kecernaan ternyata diikuti juga oleh adanya
peningkatan produksi VFA dan NH,. Produksi
VFA dan NH, meningkat sejalan dengan
peningkatan dan kecenderungan penurunan
produksi VFA dan NH, pada perlakuan U, ini
mengikuti pola peningkatan dan penurunan
kecernaan bahan kering maupun bahan
organik. Meningkatnya kecernaan bahan
organik akan meningkatkan pula produksi
VFA, karen VFA merupakan hasil fermentasi
dari bahan organik yang terdiri dari
karbohidrat, lemak dan protein. Sedangkan
bahan organik adalah merupakan bagian dari
bahan kering, oleh karena itu peningkatan
kecernaan bahan kering dan bahan organik
akan diikuti oleh peningkatan dan penurunan
produksi VFA pula. Hal ini didukung oleh
pendapat Anggorodi (1992), yang menyata-
kan bahwa peningkatan produksi VFA sejalan
dengan peningkatan koefisien cerna bahan
kering dan bahan organik.

Meningkatnya kecernaan bahan organik
juga akan meningkatkan pula produksi
amonia, karena amonia merupakan hasil
fermentasi dari bahan organik khususnya pro-.
tein. Semakin tinggi tras urea, semakin tinggi
pula kandungan preotein dari kulit ari bijih
jagung, karena terfiksasinya nitrogen dari
amonia ke dalam jaringan kulit ari bijih
jagung. Kandungan protein yang semakin
tinggi ini akan mengakibatkan produksi
amonia yang semakin tinggi pula. namun
demikian hal tersebut tidak lepas dari
produksi VFA yang juga sama polanya dengan
produksi amonia. Asam lemak mudah
menguap (VFA) mempunyai peran sebagai
kerangka karbon bagi pembentukan protein
mikrobia, terutama VFA rantai cabang iso
butirat, iso valerat dan 2 metil butirat (Tillman
dkk, 1998). Oleh karena itu semakin banyak
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VFA yang terbentuk maka mikrobia rumen
semakin aktif berusaha memecah protein
menjadi NH, untuk selanjutnya bersama
dengan VFA akan membentuk protein tubuh
mikrobia. Semakin banyak NH, dalam cairan
rumen (kecernaan secara in vifro) yang
terbentuk, maka dengan sendirinya
konsentrasi amonia akan semakin tinggi pula.

Produksi amonia tertinggi terjadi pada
perlakuan U,, sedangkan pada U sedikit
menurun. hal ini dapat dimengerti karena pada
penambahan urea 6% (U,), amonia sudah
tidak mampu lagi difiksasi oleh kulit ari bijih
jagung (telah mengalami kejenuhan amonium
* asetat), sehingga NH3 akan lepas terbuang ke
udara. Amonia akan terfiksasi di dalam
jaringan tanaman dalam bentuk garam-garam
amonium asetat (Komar, 1984). Selanjutnya
dinyatakan bahwa jika dosis amonia melebihi
dari 5% terhadap bahan kering akan tidak
efisien, karena tidak akan terserap oleh bahan
pakan dan akan terbuang ke udara.

Beberapa alasan mengapa perlakuan
kimia dalam bentuk amoniasi tersebut
dilakukan karena cara pengerjaannya
sederhana, jauh lebih murah dan mudah jika
dibandingkan perlakuan alkali lain, misalnya
: NaOH dan KOH, sekaligus dapat digunakan
sebagai pengawet karena bersifat bakterisida
dan fungisida, serta menghilangkan
aflatoksin, meningkatkan protein kasar
sampai dua kali lipat lebih, bahan pakan lebih
palatabel dibanding perlakuan kimia lain serta
tidak menimbulkan polusi, karena sisa amonia
yang tidak terserap akan menguap.

Perlakuan amoniasi dengan penambahan
urea aras 6% pada kulit ari bijih jagung dan
lama pemeraman 3 minggu, merupakan cara
terbaik, karena dapat menghasilkan kecernaan
bahan kering dan bahan organik, serta
produksi VFA dan NH, yang paling tinggi.
Untuk lebih jelasnya méngetahui kulit bijih
jagung yang belum dan yang sudah

diamoniasi dapat dilihat pada Ilustrasi 4 dan
%
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Tabel 1. Rata-rata Kecermatan Bahan Kering dan Bahan Organik Kulit Ari Bijih
Jagung Teramoniasi secara In Vitro

Perlakuan RewEraN (o)
KcBK *) KcBO #*)
U, 52,56¢ 54,58b
U, 61,47° 61,46
U, 73,502 72,56
U, 75,342 74,19
U, 74,35° 73,26

*) Superkrip dengan berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(p<0,05)

Tabel 2. Rata-rata Produksi VFA dan Amonia Kulit Ari Bijih Jagung
Teramoniasi secara In Vitro

Perlakuan Rata-rata (mM )
VEA *) Amonia *)
Urea 0 % (U,) 127,67¢ 3.41¢
Urea2 % (U,) 135,33¢ 547
Urea4 % (U,) 144,33% 6,25°
Urea 6 % (U,) 150,672 7,332
Urea 8 % (U,) 144,67° 6,51t

*) Superkrip dengan berbeda dalam kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(p<0,05)
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Tlustrasi 1. Rata-rata Kecernaan Bahan Kering dan bahan Organik
Kulit Ari Bijih Jagung Teramoniasi
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Tlustrasi 2. Rata-rata Produksi VFA Kulit Ari Bijih Jagung Teramoniasi
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Tlustrasi 3. Rata-rata Amonia Kulit Ari Bijih Jagung Teramoniasi
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Tustrasi 4. Kulit Ari Bijih Jagung setelah diamonisasi
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